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BAB I
PENDAHULUAN
1. Latar Belakang Penelitian
Dalam kondisi perekonomian Indonesia sekarang ini yang masih mengalami ketidakstabilan akibat dari adanya krisis moneter yang melanda sejak pertengahan tahun 1997, memberikan dampak yang cukup berpengaruh terhadap kegiatan usaha di hampir semua bidang kehidupan. 
Perusahaan baik dagang maupun industri merupakan salah satu bentuk badan usaha yang erat kaitannya dengan kegiatan ekonomi dan tidak terlepas dari dampak krisis tersebut. Hal ini ditunjukkan dengan semakin banyaknya perusahaan yang mengurangi kegiatannya yaitu dengan mengurangi tingkat produksi dan jumlah karyawan, bahkan hampir mengalami kebangkrutan.
Masalah yang dialami oleh perusahaan tersebut bukan hanya diakibatkan oleh faktor krisis saja, namun dapat pula dipengaruhi oleh kebijakan yang diambil pihak manajemen perusahaan. Kebijakan ini mencakup seluruh aktivitas yang berkaitan dengan perusahaan.

PT. Jaindo Metal Industries merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang industri produk-produk yang berhubungan dengan logam yang dibutuhkan dalam kehidupan masyarakat seperti memproduksi atap rumah, rel gorden dan sebagainya. Kegiatan PT. Jaindo sebagai perusahaan industri juga tidak terlepas dari kegiatan pengadaan bahan baku yang akan dicatat sebagai persediaan oleh perusahaan. Untuk mengetahui jumlah bahan baku yang tersedia, maka Perusahaan juga melakukan penilaian terhadap persediaan bahan baku dengan menggunakan metode penilaian persediaan Average yang telah sesuai dengan peraturan yang berlaku. Pada akhirnya perusahaan akan menentukan harga pokok penjualan berdasarkan metode penilaian persediaan yang digunakan tersebut.

Pada umumnya setiap perusahaan dagang memiliki jenis persediaan yang disebut persediaan barang dan persediaan bahan baku pada perusahaan manufaktur yang akan digunakan untuk kegiatan produksi. Persediaan barang maupun bahan baku sebagai elemen utama dari modal kerja merupakan aktiva yang selalu berada dalam keadaan berputar atau selalu mengalami perubahan. Penentuan besarnya jumlah persediaan memberikan efek langsung terhadap keuntungan perusahaan. Kesalahan dalam penetapan besarnya jumlah persediaan barang di perusahaan akan mempengaruhi terhadap jumlah keuntungan yang diperoleh perusahaan.
Persediaan bahan baku pada perusahaan bersifat aktif karena selalu berkaitan dengan kegiatan pembelian, penyimpanan dan penjualan. Pengadaan persediaan bahan baku di perusahaan harus direncanakan dengan perhitungan yang matang yaitu sesuai dengan metode penghitungan persediaan yang telah ditetapkan dalam Standar Akuntansi Keuangan. 

Besarnya jumlah persediaan bahan baku yang tersedia di perusahaan akan mempengaruhi kegiatan operasional perusahaan. Artinya jumlah persediaan bahan baku tidak boleh terlalu besar dan juga tidak boleh terlalu sedikit. Jumlah persediaan yang terlalu besar dibandingkan dengan jumlah bahan baku yang dibutuhkan untuk produksi akan memberikan dampak diantaranya akan memperbesar beban yang harus ditanggung perusahaan, memperbesar biaya penyimpanan dan pemeliharaan di gudang, memperbesar kemungkinan kerugian karena kerusakan, turunnya kualitas, keusangan, yang pada dasarnya akan memperkecil keuntungan perusahaan. Untuk memperkecil dampak persediaan barang terhadap kegiatan perusahaan, maka perlu dilakukan penilaian persediaan.

Metode penilaian persediaan barang yang digunakan oleh suatu perusahaan berbeda dengan perusahaan lain. Bahkan kadangkala dalam satu perusahaan diterapkan metode yang berbeda untuk jenis persediaan yang berbeda pula. Pada umumnya ada tiga metode penilaian persediaan yang digunakan oleh perusahaan, diantaranya :

1.  Metode FIFO 

2.  Metode LIFO 

3.  Metode Rata-rata bergerak 

Penilaian persediaan bahan baku dalam suatu perusahaan bertujuan untuk mengetahui jumlah bahan baku yang tersedia pada akhir periode, mengetahui jumlah bahan baku yang telah terpakai dan mencatat hasilnya dalam laporan keuangan perusahaan. Serta mengetahui jumlah barang yang tersedia untuk dijual yang dipengaruhi oleh penghitungan harga pokok penjualan.

Harga pokok penjualan bagi perusahaan merupakan penjumlahan antara persediaan awal barang jadi dengan harga pokok produksi yang akan menghasilkan harga pokok barang yang tersedia untuk dijual kemudian dikurangkan dengan persediaan barang jadi akhir. Dimana harga pokok produksi dihitung dengan menjumlahkan persediaan awal barang dalam proses dengan biaya produksi (Terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik) dikurangi persediaan akhir barang dalam proses.

Harga pokok penjualan merupakan biaya yang harus ditanggung oleh perusahaan dalam memproduksi barang yang akan dijual dalam kegiatan perusahaan. Besarnya harga pokok penjualan yang menjadi beban bagi perusahaan dapat diketahui dari penghitungan harga pokok penjualan pada laporan laba rugi.

Berdasarkan latar belakang yang penulis kemukakan di atas, penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Metode Penilaian Persediaan Bahan Baku (Average) Terhadap Harga Pokok Penjualan ”.
2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah penulis uraikan di atas, maka yang menjadi pokok pemikiran dan pembahasan dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana metode penilaian persediaan bahan baku (Average) pada PT. Jaindo Metal Industries.

2. Bagaimana harga pokok penjualan pada PT. Jaindo Metal Industries.
3. Seberapa besar hubungan metode penilaian persediaan bahan baku (Average) dalam penghitungan harga pokok penjualan pada PT. Jaindo Metal Industries.
3. Maksud Dan Tujuan Penelitian
Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar hubungan metode penilaian persediaan bahan baku (Average) terhadap harga pokok penjualan pada PT. Jaindo Metal Industries.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui metode penilaian persediaan bahan baku (Average) pada PT. Jaindo Metal Industries.

2. Untuk mengetahui harga pokok penjualan pada PT. Jaindo Metal Industries.

3. Untuk mengetahui seberapa besar hubungan metode penilaian persediaan bahan baku (Average) dalam penghitungan harga pokok penjualan pada PT. Jaindo Metal Industries.

4. Kegunaan Penelitian

1. Bagi penulis
Diharapkan dapat digunakan sebagai sarana untuk mengembangkan pengetahuan teoritis yang berkaitan dengan metode penilaian persediaan bahan baku (Average) dan harga pokok penjualan pada perusahaan.

2. Bagi Perusahaan
Memberikan gambaran mengenai hubungan metode penilaian persediaan bahan baku (Average) terhadap harga pokok penjualan perusahaan.
3. Untuk pihak lain

Memberikan sumbangan pemikiran atau sebagai bahan referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya dalam meneliti hal yang berkaitan dengan metode penilaian persediaan bahan baku (Average) dan harga pokok penjualan. 
5. Kerangka Pemikiran  dan Hipotesis Penelitian

Persediaan bagi perusahaan merupakan salah satu perkiraan yang mencatat seberapa besar jumlah bahan baku yang masih ada di perusahaan, berapa banyak yang telah digunakan dan berapa harga pokok produk yang tersedia untuk dijual dalam kegiatan perusahaan. Persediaan bahan baku merupakan salah satu bentuk investasi perusahaan yang dapat dijadikan sebagai salah satu cara dalam pencapaian tujuan perusahaan yaitu untuk menghasilkan laba. 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam bukunya yang berjudul Peraturan Standar Akuntansi Keuangan (2004: no.14), mengemukakan bahwa:
“Persediaan adalah Aktiva :

a.    Tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha normal
b. Dalam proses produksi dan atau dalam perjalanan: atau
c.    Dalam bentuk bahan atau perlengkapan (Supplies) untuk digunakan dalam proses produksi atau pemberian jasa. ”
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam buku Standar Akuntansi Keuangan ada empat metode penilaian persediaan yang dapat digunakan oleh perusahaan, yaitu :
“ 1. Metode Harga Pokok Spesifik
   2. Metode FIFO  atau MPKP 
      3. Metode LIFO atau MTKP 
      4. Metode AVERAGE atau Rata-rata bergerak.”
Berdasarkan pengertian di atas, penulis menyimpulkan bahwa persediaan adalah aktiva bagi perusahaan yang tersedia untuk digunakan dalam kegiatan operasional perusahaan. Keberadaan persediaan di perusahaan dapat ditentukan dengan melakukan penilaian terhadap persediaan barang melalui ke empat metode tersebut di atas. Kemudian dapat dibandingkan metode mana yang akan memberikan keuntungan paling besar terhadap perusahaan. Jumlah persediaan barang ini akan dilaporkan dalam laporan laba rugi. Tetapi pada umumnya metode harga pokok spesifik jarang digunakan oleh perusahaan karena metode ini memerlukan banyak waktu dan biaya.

Pada perusahaan yang memproduksi barang, pada umumnya persediaan barang digolongkan menjadi 3, yaitu:

1. Persediaan bahan baku

2. Persediaan barang dalam proses

3. Persediaan barang jadi

Persediaan bahan baku meliputi barang-barang berwujud yang diperoleh untuk digunakan langsung dalam proses produksi. Dalam hal ini, meliputi bahan baku yang diperoleh dari sumber daya alam dan bisa pula berupa beberapa produk yang dibeli dari perusahaan lain yang digunakan sebagai bahan baku oleh perusahaan tersebut.
Menurut Warren Reeve Fess dalam bukunya yang berjudul Accounting pengantar akuntansi (2005: 301) yang diterjemahkan oleh Aria Farahmita dkk, pengertian dari: 
“Harga pokok penjualan adalah harga barang yang terjual ke konsumen.” 
Dari pengertian di atas, penulis menyimpulkan bahwa harga pokok penjualan merupakan harga yang diperoleh  berdasarkan nilai jual barang pada saat dilakukan penjualan barang ke konsumen. 

Besarnya jumlah keuntungan yang diperoleh perusahaan berkaitan dengan jumlah persediaan barang dan metode penilaian yang diterapkan perusahaan yang akan dihitung pada laporan laba rugi. Harga pokok penjualan barang juga akan dilaporkan dalam laporan laba rugi melalui penghitungan persediaan bahan baku di perusahaan. 

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka penulis merumuskan hipotesis yang akan dibuktikan kebenarannya dalam penelitian ini, yaitu:  “Metode penilaian persediaan bahan baku yang digunakan mempunyai hubungan yang signifikan dengan harga pokok penjualan”.
Adapun hipotesis statistik dari penelitian ini, yaitu dimana :

Ho:
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, Metode penilaian persediaan bahan baku (Average) tidak memiliki hubungan dengan harga pokok penjualan.
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, Metode penilaian persediaan bahan baku (Average) memiliki hubungan dengan harga pokok penjualan.
Kerangka pemikiran yang dikemukakan di atas, oleh penulis digambarkan dalam bagan berikut ini.
Gambar 1.1

Kerangka Pemikiran Penelitian













6. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Dalam melakukan penelitian dan untuk memperoleh data yang objektif, penulis melaksanakan penelitian di PT. Jaindo Metal Industries yang berlokasi di Jl. Soekarno Hatta No. 227 Bandung. Sedangkan untuk waktu pelaksanaannya, penelitian dilaksanakan selama 3 bulan yaitu dari bulan Mei 2006 sampai dengan bulan Juli 2006.

Pencatatan Persediaan





Persediaan





Barang jadi








Barang dalam proses








Bahan Baku





 AVERAGE








  Harga Pokok Penjualan








Penilaian Persediaan





- Persediaan awal barang jadi


- Harga Pokok produksi


- Persediaan akhir barang jadi





Ada Hubungan antara Metode Penilaian Persediaan Bahan Baku (Average) terhadap Besarnya Harga Pokok Penjualan 








Cari hubungan diantara   metode penilaian persediaan bahan baku (Average) dan harga pokok penjualan








1


_1205068457.unknown

_1203956197.unknown

